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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya prestasi akademik siswa, sebuah masalah krusial
yang dipengaruhi oleh kurangnya motivasi dan strategi belajar yang tidak efektif dalam
menghadapi tantangan era digital. Fokus penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan
menganalisis berbagai strategi belajar yang efektif untuk meningkatkan prestasi akademik,
dengan menelaah faktor-faktor penghambat dan pendorong dalam proses pembelajaran.
Sebagai langkah penting, penelitian ini menggunakan metode studi literatur, di mana data
dikumpulkan dan disintesiskan dari berbagai sumber ilmiah seperti jurnal dan buku. Temuan
utama dari studi ini menegaskan bahwa motivasi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, merupakan
fondasi utama keberhasilan akademis. Literatur juga mengidentifikasi berbagai strategi
pembelajaran yang terbukti efektif, seperti pembelajaran berbasis masalah, kooperatif, dan
kontekstual, yang didukung oleh teknik belajar personal dan peran aktif guru serta orang tua.
Kesimpulannya, peningkatan prestasi akademik memerlukan implementasi strategi belajar
yang terencana, aktif, dan didukung oleh lingkungan yang kondusif. Studi ini
merekomendasikan pengembangan program intervensi yang berfokus pada pelatihan strategi
belajar bagi siswa serta penguatan ekosistem pembelajaran yang suportif.

Kata Kunci: Strategi, Siswa, Efektif

ABSTRACT

This research is motivated by low student academic achievement, a crucial problem influenced
by a lack of motivation and ineffective learning strategies in facing the challenges of the digital
era. The focus of this research is to identify and analyze various effective learning strategies to
improve academic achievement, by examining the inhibiting and driving factors in the learning
process. As a crucial step, this research uses a literature review method, where data is collected
and synthesized from various scientific sources such as journals and books. The main findings
of this study confirm that motivation, both intrinsic and extrinsic, is the main foundation of
academic success. The literature also identifies various learning strategies that have been
proven effective, such as problem-based, cooperative, and contextual learning, supported by
personalized learning techniques and the active role of teachers and parents. In conclusion,
improving academic achievement requires the implementation of planned and active learning
strategies supported by a conducive environment. This study recommends the development of
an intervention program that focuses on learning strategy training for students and strengthening
a supportive learning ecosystem.

Keywords: Strategy, Students, Effective

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah aspek fundamental yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan, berfungsi sebagai usaha sadar dan terencana untuk membentuk individu yang siap
menghadapi berbagai tantangan. Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan adalah untuk
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memaksimalkan potensi siswa agar menjadi pribadi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak
mulia, serta memiliki keterampilan untuk memberikan kontribusi bagi masyarakat. Salah satu
tolok ukur keberhasilan proses pendidikan seringkali dilihat dari pencapaian prestasi akademik.
Namun, pencapaian tersebut tidak hanya bergantung pada kecerdasan intelektual atau metode
pengajaran semata. Faktor yang tidak kalah krusial adalah tingkat motivasi yang dimiliki oleh
siswa selama proses belajar, yang berfungsi sebagai motor penggerak utama dalam mendorong
partisipasi aktif dan pencapaian tujuan pembelajaran.

Motivasi memegang peranan sentral dalam menentukan keberhasilan proses belajar
siswa. Secara teoretis, motivasi dapat diartikan sebagai sebuah daya penggerak, baik yang
berasal dari dalam diri (intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik), yang mendorong individu untuk
bertindak demi mencapai tujuan tertentu (Uno, 2016). Motivasi intrinsik, yang lahir dari minat
dan kepuasan personal, mampu membuat siswa belajar tanpa memerlukan dorongan eksternal,
sementara motivasi ekstrinsik muncul sebagai respons terhadap stimulus dari luar (Sardiman,
2014). Berbagai penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tingkat
motivasi yang tinggi cenderung belajar dengan cara yang lebih efektif, teratur, dan mampu
mencapai pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang diajarkan (Lathifa et al.,
2024). Oleh karena itu, membangkitkan dan memelihara motivasi belajar siswa menjadi salah
satu tugas terpenting seorang pendidik.

Secara ideal, proses pembelajaran di sekolah seharusnya menjadi sebuah pengalaman
yang dinamis, interaktif, dan mampu membangkitkan antusiasme siswa secara berkelanjutan.
Belajar, sebagai aktivitas dasar dalam sistem pendidikan, merupakan proses seumur hidup yang
membentuk hampir seluruh kemampuan dan sikap seseorang (Slameto, 2013; Khodijah, 2016).
Dalam lingkungan belajar yang ideal, siswa tidak lagi menjadi penerima pasif, melainkan
partisipan aktif yang terlibat dalam setiap tahapan pembelajaran. Guru, sebagai fasilitator,
mampu menciptakan suasana yang kondusif dengan menerapkan berbagai strategi dan media
yang inovatif. Dalam skenario ini, prestasi akademik yang tinggi bukanlah tujuan akhir,
melainkan sebuah hasil alami dari proses belajar yang bermakna, di mana siswa merasa
termotivasi dan memiliki pemahaman yang utuh terhadap materi (Huda, 2022).

Namun, dalam realitasnya, seringkali ditemukan kesenjangan yang signifikan antara
kondisi ideal tersebut dengan praktik yang terjadi di lapangan. Berdasarkan pengamatan awal
yang dilakukan di SD Negeri 83 Kendari, terungkap bahwa para guru di sekolah tersebut masih
sangat bergantung pada pemanfaatan media pembelajaran yang bersifat konvensional, seperti
buku paket dan presentasi PowerPoint sederhana. Keterbatasan variasi media ini membuat
proses belajar menjadi kurang menarik dan cenderung monoton, yang pada akhirnya
menyebabkan siswa merasa bosan. Akibatnya, interaksi yang seharusnya terjadi antara guru
dan siswa menjadi sangat minim, dan pembelajaran berlangsung secara satu arah. Rendahnya
motivasi siswa terlihat jelas dari kurangnya perhatian mereka terhadap pelajaran,
ketidakfokusan saat belajar, serta berbagai perilaku disruptif lainnya di dalam kelas.

Kesenjangan antara metode yang ada dengan kebutuhan siswa ini pada akhirnya
memunculkan sebuah urgensi untuk melakukan inovasi. Kepala Sekolah SD Negeri 83 Kendari
sendiri menyadari permasalahan ini dan menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran
berbasis video dapat menjadi solusi yang sangat membantu dalam memperlancar proses belajar.
Video pembelajaran dianggap lebih ringkas, mampu mempermudah aktivitas belajar, dan
memiliki tampilan visual yang menarik, yang diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan dan
motivasi siswa dalam memahami materi. Mengingat belum adanya penerapan media
pembelajaran berbasis video di sekolah tersebut, maka peneliti mengusulkan sebuah alternatif
solusi dengan merancang dan membuat video pembelajaran yang spesifik untuk mata pelajaran
IPAS, khususnya pada materi Harmoni dalam Ekosistem.
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Penelitian ini menawarkan sebuah nilai kebaruan dengan berfokus pada pengembangan
dan implementasi media pembelajaran video yang dibuat menggunakan aplikasi CapCut. Jika
banyak penelitian lain mengkaji video pembelajaran secara umum (Maulid Rahman et al.,
2024), maka inovasi utama dari penelitian ini terletak pada penggunaan sebuah platform yang
sangat populer, mudah diakses, dan ramah pengguna bagi para guru, namun belum banyak
dieksplorasi secara akademis dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar. Aplikasi CapCut
memungkinkan pengguna untuk mengedit video dengan berbagai fitur dan efek menarik,
sehingga dapat menghasilkan materi yang mudah dipahami dan menyenangkan bagi siswa.
Pemanfaatan aplikasi ini diharapkan dapat memberikan efek positif, menjadikan pembelajaran
lebih fokus pada siswa, dan meningkatkan motivasi mereka secara signifikan.

Berdasarkan latar belakang, kesenjangan, dan inovasi yang telah diuraikan, tujuan
utama dari penelitian ini adalah untuk merancang sebuah media pembelajaran dalam bentuk
video edukasi menggunakan aplikasi CapCut, serta untuk mengevaluasi respons dan tingkat
motivasi siswa terhadap media yang telah dibuat. Diharapkan, hasil dari penelitian ini dapat
memberikan kontribusi praktis berupa sebuah model pengembangan media yang mudah
direplikasi oleh para guru, bahkan dengan sumber daya yang terbatas. Pada akhirnya, penelitian
ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi yang tepat guna dan sesuai
dengan tren masa kini dapat menjadi kunci untuk mengatasi masalah rendahnya motivasi
belajar dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan metode studi literatur atau studi
kepustakaan, yaitu sebuah pendekatan sistematis untuk menghimpun, menelaah, dan
menyintesiskan informasi yang relevan dengan topik penelitian. Dengan menerapkan
pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis berbagai strategi belajar yang efektif untuk meningkatkan prestasi akademik
siswa, serta menelaah faktor-faktor pendorong dan penghambatnya. Sumber data dalam
penelitian ini sepenuhnya berasal dari data sekunder yang dikumpulkan dari berbagai referensi
ilmiah, seperti buku-buku akademik, artikel dari jurnal ilmiah nasional, dan sumber-sumber
tulisan lainnya yang relevan. Proses pencarian literatur dilakukan secara terstruktur pada
beberapa basis data daring, terutama Google Scholar, untuk memastikan sumber yang diperoleh
bersifat akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan
sistematis yang sejalan dengan prinsip tinjauan pustaka. Langkah awal adalah mengidentifikasi
kata kunci yang relevan dengan topik penelitian, seperti “strategi belajar efektif”, “motivasi
belajar”, dan “prestasi akademik”. Berdasarkan kata kunci tersebut, peneliti melakukan
penelusuran untuk mengumpulkan berbagai referensi pendukung. Setiap sumber yang
ditemukan kemudian ditelaah secara mendalam untuk memahami isinya dan mencatat
informasi, teori, serta kutipan-kutipan penting yang berkaitan dengan faktor internal dan
eksternal yang memengaruhi motivasi belajar. Proses ini bertujuan untuk membangun landasan
konseptual yang kokoh dan komprehensif sebagai dasar untuk analisis selanjutnya dalam
penyusunan artikel.

Seluruh data yang telah terkumpul dari berbagai sumber literatur kemudian dianalisis
dengan menggunakan teknik sintesis kualitatif. Data dari berbagai referensi dibandingkan dan
diintegrasikan untuk mengidentifikasi pola, kesamaan, dan perbedaan temuan. Untuk menjamin
keabsahan data, diterapkan teknik triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan hasil
penelitian dari beberapa referensi yang berbeda untuk memastikan konsistensi dan ketepatan
informasi. Hasil dari analisis dan sintesis tersebut kemudian disajikan dalam bentuk narasi
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deskriptif yang diolah dengan menggunakan kata-kata penulis sendiri. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menyajikan sebuah kajian yang mendalam dan terstruktur tanpa
terikat oleh batasan waktu dan tempat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pentingngya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Prestasi Akademik Siswa
Keberhasilan dalam belajar seorang siswa dapat dipengaruhi oleh tingkat motivasi yang
dimilikinya. Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi biasanya menunjukkan prestasi yang
sebanding, sementara siswa dengan motivasi rendah cenderung memiliki prestasi yang juga
rendah. Tingkat motivasi yang dimiliki seseorang dapat mempengaruhi seberapa besar usaha
atau semangat mereka dalam melakukan aktivitas, dan hal ini tentu saja berujung pada hasil
yang diperoleh. Motivasi merupakan istilah yang paling umum digunakan untuk
menggambarkan keberhasilan atau kegagalan dalam berbagai tugas yang kompleks. Hampir
semua ahli sepakat bahwa teori mengenai motivasi berkaitan dengan faktor-faktor yang
mendorong perilaku dan memberikan arahan pada perilaku tersebut. Umumnya juga diterima
bahwa alasan seseorang terlibat dalam suatu kegiatan tertentu didasarkan pada kebutuhan yang
mendasarinya, (Kholid, 2017). Motivasi belajar dapat muncul dari faktor-faktor internal seperti
keinginan dan hasrat untuk mencapai keberhasilan, serta dorongan untuk belajar yang
dipengaruhi oleh harapan dan cita-cita. Sanjaya (2010) mengungkapkan bahwa motivasi dalam
proses pembelajaran memegang peranan yang sangat penting. Hal ini merupakan salah satu
aspek dinamis yang memiliki dampak besar. Sering kali siswa yang memiliki prestasi rendah
bukan disebabkan oleh keterbatasan kemampuan tetapi oleh faktor-faktor lain. ketidakcukupan
dorongan untuk belajar membuat mereka tidak berusaha semaksimal mungkin untuk
mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Dalam metode pembelajaran konvensional yang
menggunakan pendekatan ekspositori, elemen motivasi seringkali terabaikan oleh pengajar.
Pengajar terkadang terlihat memaksa siswa untuk memahami materi yang diajarkan.
Kondisi ini tidak menguntungkan karena dapat menghambat siswa untuk belajar secara efektif,
yang tentu saja akan berujung pada hasil belajar yang kurang memuaskan. Pendekatan terbaru
mengenai pembelajaran menempatkan motivasi sebagai salah satu faktor esensial dalam
meningkatkan antusiasme belajar siswa. Motivasi belajar merupakan kondisi yang ada dalam
diri setiap orang. Individu yang memiliki motivasi untuk bertindak cenderung ingin mencapai
tujuan tertentu. Menurut McDonald dalam (Kompri, 2016), motivasi dapat didefinisikan
sebagai perubahan energi dalam diri seseorang yang ditunjukkan melalui munculnya afeksi
(emosi) dan reaksi untuk meraih sasaran. Dengan demikian, keberadaan motivasi tercermin
dalam perubahan energi individu, baik yang disadari maupun tidak. Menurut pandangan
Woodwort (dalam Sanjaya, 2010), motivasi terdiri dari sejumlah faktor yang dapat mendorong
seseorang untuk mengambil tindakan tertentu. Berbagai aktivitas dilakukan untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan. Oleh karena itu, dorongan untuk mencapai prestasi merupakan stimulus
yang dapat memicu perilaku tertentu yang ditujukan untuk mencapai tujuan yang spesifik.
Tindakan atau perilaku yang ditunjukkan oleh seseorang yang berupaya meraih tujuan tertentu
sangat dipengaruhi oleh motivasi yang dimilikinya. Sejalan dengan pendapat yang diungkapkan
oleh Arden (dalam Sanjaya, 2010), kekuatan atau kelemahan, serta semangat yang ditunjukkan
dalam suatu usaha, dipengaruhi oleh sejauh mana motivasi individu dalam mencapai tujuannya.
Motivasi dalam Proses Belajar Siswa Peran motivasi sangat penting dalam membentuk
perspektif positif terhadap pendidikan di kalangan siswa. Peserta didik dengan motivasi yang
tinggi cenderung memandang tantangan sebagai kesempatan untuk berkembang, bukan sebagai
rintangan. Pandangan ini menggambarkan cara orang mempersepsikan situasi, yang biasanya
dipengaruhi oleh pengalaman, nilai-nilai, dan keyakinan yang mereka miliki. Hal ini
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mempersiapkan mereka untuk menghadapi berbagai tantangan dalam bidang akademis, seperti
tugas-tugas yang sulit atau ujian yang memerlukan ketekunan, dengan rasa percaya diri dan
semangat yang tinggi. Selain itu, semangat yang kuat juga memperkuat hasrat untuk belajar,
mendorong siswa agar lebih aktif dalam mencari informasi dan memahami materi yang sedang
dipelajari. Selain itu, sikap yang baik terhadap motivasi membentuk suasana belajar yang
mendukung, di mana siswa tidak hanya berperan sebagai pendengar yang pasif, tetapi juga
terlibat secara aktif dalam diskusi, mengajukan pertanyaan, serta berkolaborasi dengan rekan-
rekan mereka. Saat siswa mengalami peningkatan motivasi, mereka akan lebih mampu
mengikuti petunjuk dan memahami berbagai konsep yang kompleks, serta menyelesaikan tugas
dengan lebih cepat dan efisien. Ini secara langsung memengaruhi peningkatan prestasi
akademik mereka, karena mereka dapat memperoleh pengetahuan dengan cara yang lebih
terstruktur dan efisien. Oleh sebab itu, motivasi merupakan salah satu elemen krusial yang
berpengaruh terhadap keberhasilan akademis para siswa. Dengan adanya motivasi yang kuat,
baik yang berasal dari dalam diri (intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik), siswa umumnya lebih
mampu mengatasi berbagai tantangan dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, apabila tidak
terdapat dorongan yang memadai, meskipun siswa memiliki potensi dan kecerdasan, prestasi
akademik mereka dapat terhambat.

Faktor Penghambat Belajar Bagi Siswa

Motivasi belajar siswa sangat penting untuk perkembangan belajar dan untuk mencapai
sebuah keberhasilan yang maksimal. Namun, dalam pembelajaran tentunya ada faktor yang
menghambat siswa dalam belajar penghambat ini perlu diatasi oleh lembaga pendidikan, orang
tua, dan guru agar siswa tetap termotivasi dalam belajar. Salah satu faktor yang menghambat
motivasi belajar adalah ketidak jelasan tujuan. Semakin jelas tujuan yang ditetapkan, semakin
besar pula motivasi siswa untuk mencapainya. Sebaliknya, tujuan yang tidak jelas dapat
membuat siswa kehilangan arah. Guru perlu merumuskan tujuan pembelajaran yang konkret
dan mudah dipahami oleh siswa agar mereka tetap fokus. Pendidikan adalah elemen krusial
dalam perkembangan seseorang, terutama pada masa Society 5. 0 yang ditandai dengan
kemajuan pesat dalam teknologi digital. Perkembangan teknologi mengubah cara pengajaran
dan pembelajaran dilakukan (Keengwe dan Georgina, 2012). Inovasi teknologi yang semakin
maju memberikan pengaruh besar terhadap cara belajar, memungkinkan proses belajar
berlangsung secara berkesinambungan tanpa batasan tempat dan waktu. Siswa di zaman ini
tidak bisa dipisahkan dari penggunaan teknologi digital, yang membuka peluang baru bagi
pendidik untuk menciptakan pengalaman belajar yang berbeda dan lebih menarik (Silvani,
2022). Pemanfaatan teknologi ini telah membawa beberapa perubahan dalam proses
pendidikan. Salah satu perubahan tersebut adalah kemunculan society 5. 0. Society 5. 0
mencakup individu yang memanfaatkan inovasi dari Revolusi Industri 4. 0 dan berfokus pada
teknologi untuk mengatasi berbagai masalah dan tantangan sosial. Pendidikan di era society 5.
0 ditunjukkan dengan penggunaan teknologi digital yang semakin canggih untuk mendukung
aktivitas belajar.

Salah satu ciri dari Revolusi Pendidikan di Era Society 5. 0 adalah transformasi dalam
metode belajar siswa dan interaksi mereka dengan guru serta rekan sekelas (Sakiinah et. al.,
2022), dimana pemahaman menjadi penting untuk beradaptasi dengan perubahan tersebut.
Namun, meskipun terdapat banyak keuntungan, ada juga elemen-elemen yang dapat
menghalangi dalam mendukung proses pembelajaran siswa di masa ini. Ada beberapa hal yang
menghambat semangat belajar siswa yang sebaiknya diperhatikan. Berikut adalah beberapa hal
tersebut, yaitu kurangnya ketertarikan dan hubungan. Siswa kadang merasa bahwa kurangnya
ketertarikan atau hubungan emosional dengan materi pembelajaran dapat membuat mereka
merasa jenuh, kehilangan motivasi, dan sulit untuk terlibat aktif dalam belajar. Mereka mungkin
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beranggapan bahwa pelajaran yang diajarkan tidak berkaitan dengan kehidupan sehari-hari atau
tidak memiliki penerapan nyata. Pandangan mengenai kurangnya hubungan ini dapat membuat
siswa kehilangan ketertarikan dan motivasi untuk belajar (Fredricks et al., 2004). Selanjutnya,
terdapat tekanan dan beban tuntutan, siswa juga mengungkapkan keluhan mengenai banyaknya
tugas yang diberikan oleh guru, yang mengakibatkan mereka merasa bingung dalam
menyelesaikannya. Tekanan yang berlebihan ini dapat memicu stres dan kelelahan, serta
menurunkan semangat dan minat siswa dalam belajar. Adapun faktor lain yang perlu
diperhatikan adalah gangguan digital: Penggunaan yang berlebihan dari media sosial, bermain
game daring, atau menonton video secara berlebihan dapat mengganggu fokus siswa pada studi
yang seharusnya mereka lakukan. Mereka menyatakan bahwa ketergantungan pada permainan
daring menurunkan motivasi untuk belajar. Rozalia (2017) menyebutkan bahwa perangkat
elektronik mengakibatkan penurunan konsentrasi saat belajar, bahkan dapat menyebabkan
kehilangan fokus yang membuat siswa kurang bersemangat untuk belajar.

Di sisi lain, kurangnya rasa percaya diri juga berdampak: Sekitar 30% siswa
mengungkapkan bahwa mereka sering kali merasa kurang percaya diri di dalam kelas
disebabkan oleh suasana belajar yang kurang nyaman. Beberapa masalah yang memengaruhi
rendahnya motivasi belajar siswa antara lain: perundungan, metode pengajaran yang tidak
efektif, materi yang sulit dipahami, ketakutan akan kegagalan, lingkungan yang kurang
mendukung, dan ruang kelas yang tidak nyaman. Faktor hambatan lainnya yang dihadapi adalah
minimnya pemahaman atau kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Beberapa siswa
mengungkapkan ketidakpuasan dalam beberapa pelajaran disebabkan cara penyampaian dari
guru yang kurang menarik atau tidak efektif. Siska (2012) menunjukkan adanya dampak positif
dan signifikan dari kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar para siswa. Ini
menunjukkan bahwa kualitas pelaksanaan pembelajaran sangat berpengaruh pada keberhasilan
belajar siswa. Semakin baik cara pembelajaran dilaksanakan, semakin besar kemungkinan
siswa untuk mencapai hasil belajar yang baik. Terakhir, terdapat juga masalah pribadi: Siswa
yang mengalami masalah dalam hidup, seperti masalah keluarga, kesehatan, atau emosional,
cenderung kehilangan motivasi untuk belajar. Masalah pribadi dapat membuat siswa
kehilangan fokus dan energi, yang akan berdampak pada semangat belajarnya. Pola asuh dalam
keluarga juga berperan dalam memengaruhi motivasi belajar siswa.

Strategi Belajar Dan Pembelajaran Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa

Strategi pada hakikatnya adalah sebuah rencana tindakan yang dirancang secara
sistematis untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan, yang lahir dari analisis mendalam
terhadap kekuatan dan kelemahan internal (Andreis, 2019; Ashari et al., 2024; Dina, 2025).
Dalam konteks pendidikan, konsep ini diterjemahkan menjadi strategi pembelajaran, yaitu
serangkaian aktivitas konseptual yang direncanakan oleh guru dan siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien(Dina, 2025; Rahayu et al., 2025). Fokus utama dari
strategi ini adalah pada proses, karena dengan memperhatikan dan merancang proses
pembelajaran secara cermat, hasil yang dicapai akan lebih optimal. Hasil ini, yang dikenal
sebagai prestasi belajar, merupakan ukuran keberhasilan siswa dalam menyerap pengetahuan
dan keterampilan. Sebagaimana dijelaskan oleh Suryabrata (2011) serta Dimyati dan Mudjiono
(2015), prestasi belajar adalah puncak dari interaksi antara kegiatan belajar dan mengajar, yang
biasanya tercermin melalui nilai atau skor yang diberikan guru sebagai evaluasi formal.

Pencapaian prestasi belajar yang tinggi merupakan salah satu tujuan utama
pembangunan sumber daya manusia di Indonesia melalui sektor pendidikan. Namun,
keberhasilan proses ini sangat bergantung pada faktor manusia, terutama peran guru sebagai
garda terdepan (Anggraeni, 2021; Liana & Bunawan, 2023). Salah satu tantangan signifikan
yang masih dihadapi adalah lemahnya proses pengajaran di banyak institusi, di mana siswa
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kurang didorong untuk mengasah kemampuan berpikir kritis dan analitis. Seringkali, guru
terjebak dalam metode mengajar yang monoton dan berulang, seperti ceramah, tanpa
pemahaman mendalam mengenai beragam strategi yang dapat digunakan. Akibatnya, suasana
kelas menjadi membosankan, menyebabkan siswa kehilangan minat dan perhatian, sehingga
banyak materi yang tidak terserap dengan baik. Padahal, seorang pendidik memiliki tanggung
jawab untuk cermat dalam memilih dan mengaplikasikan pendekatan yang paling sesuai dengan
materi dan kondisi siswa (Gultom et al., 2020; Sukma et al., 2025; Suyudi, 2022).

Untuk mengatasi tantangan tersebut, guru perlu memahami spektrum strategi
pembelajaran yang luas. Menurut Wahyudin Nur Nasution, terdapat berbagai pendekatan yang
bisa dipilih. Strategi pembelajaran ekspositori berfokus pada penyampaian informasi secara
langsung oleh guru, sementara strategi inkuiri dan pembelajaran berbasis masalah (Problem
Based Learning) menekankan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa untuk
memecahkan masalah secara ilmiah (Adika et al., 2024; Akbar, 2019; Fariza & Kusuma, 2024).
Di sisi lain, ada strategi kooperatif yang mengutamakan kolaborasi dalam kelompok kecil untuk
mencapai tujuan bersama, dan strategi afektif yang berfokus pada pembentukan sikap dan nilai
melalui situasi yang mengandung konflik. Selain itu, strategi pembelajaran kontekstual
mendorong siswa untuk menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman nyata, sehingga
pengetahuan yang diperoleh dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, membuat
pembelajaran menjadi lebih bermakna (Dewi et al., 2025; Khafid, 2016).

Namun, keberhasilan pembelajaran tidak hanya bergantung pada strategi yang
diterapkan oleh guru. Siswa sebagai subjek pembelajar juga seringkali menghadapi tantangan
internal, seperti minimnya teknik belajar yang efisien, ketidakmampuan mengatur waktu
dengan baik, dan kurangnya pemahaman tentang cara menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung. Seiring dengan kemajuan teknologi yang pesat, siswa perlu dibimbing untuk
memanfaatkan sumber daya digital secara optimal guna menunjang proses belajar mereka. Oleh
karena itu, perlu adanya pendekatan yang memberdayakan siswa dengan teknik-teknik belajar
spesifik seperti mind mapping untuk memvisualisasikan konsep, teknik pomodoro untuk
manajemen waktu, serta mendorong diskusi kelompok dan pembelajaran berbasis proyek untuk
meningkatkan pemahaman dan retensi materi (Lubna & Kumala, 2023; Rambe et al., 2025;
Ristiliana et al., 2022; Sekarini et al., 2020).

Pada akhirnya, untuk mencapai hasil akademis yang memuaskan, diperlukan sebuah
pendekatan holistik yang mengintegrasikan strategi mengajar yang efektif dengan teknik
belajar siswa yang efisien. Keberhasilan implementasi ini sangat bergantung pada dukungan
sinergis dari berbagai pihak, terutama keterlibatan aktif guru dalam membimbing dan orang tua
dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif di rumah. Institusi pendidikan memegang
peranan krusial untuk menanamkan taktik pembelajaran yang beragam ke dalam kurikulum,
serta secara konsisten melakukan evaluasi dan pembaruan untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Dengan strategi yang tepat dan dukungan yang kuat, siswa dapat membangun pola
belajar yang lebih terorganisir, meningkatkan motivasi, dan pada akhirnya meraih prestasi
akademis yang maksimal.

KESIMPULAN

Pendidikan adalah aspek penting dalam pendidikan untuk membentuk seseorang yang
siap menghadapi berbagai rintangan dalam hidup, mengenai Sistem Pendidikan Nasional,
bertujuan pendidikan adalah untuk memaksimalkan potensi siswa agar menjadi individu yang
beriman, taat, dan berperilaku baik, serta memiliki kemampuan untuk memberikan kontribusi
bagi masyarakat. Salah satu indikator sukses pendidikan bisa dilihat dari pencapaian akademik
para siswa yang kerap dipakai sebagai acuan dalam mengevaluasi keberhasilan proses

Copyright (c) 2025 STRATEGY :Jurnal Inovasi Strategi dan Model Pembelajaran

317


https://jurnalp4i.com/index.php/strategi

STRATEGY : Jurnal Inovasi Strategi dan Model Pembelajaran

Vol 5. No 3, Juli 2025

E-ISSN : 2798-5466

P-ISSN : 2798-5725

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/strateqi Jurna I P4l

-~

Pembelajaran. Motivasi belajar dapat muncul dari faktor-faktor internal seperti keinginan dan
hasrat untuk mencapai keberhasilan, serta dorongan untuk belajar yang dipengaruhi oleh
harapan dan cita-cita. Motivasi dalam Proses Belajar Siswa juga berperan sebagai motivasi
sangat penting dalam membentuk perspektif positif terhadap pendidikan di kalangan siswa.
Peserta didik dengan motivasi yang tinggi cenderung memandang tantangan sebagai
kesempatan untuk berkembang, bukan sebagai rintangan. Pandangan ini menggambarkan cara
orang mempersepsikan situasi, yang biasanya dipengaruhi oleh pengalaman, nilai-nilai, dan
keyakinan yang mereka miliki. Strategi belajar yang efektif sangat dibutuhkan terutama bagi
siswa dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi akademik siswa. Strategi belajar yang efektif
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi belajar efektif yang dapat
meningkatkan prestasi akademik siswa.
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